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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) pengaruh dukungan orang tua terhadap evektifitas 
pembelajaran daring, (2) pengaruh media terhadap evektifitas pembelajaran daring, dan (3) 
pengaruh secara simultan dukungan orang tua dan media terhadap evektifitas pembelajaran 
daring. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 
Sampel yang digunakan adalah sampel total berjumlah 89 mahasiswa. Pengujian hipotesis 
penelitian dilakukan dengan uji regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dukungan orang tua tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
pembelajaran daring. Sedangkan media yang digunakan dosen berpengaruh secara signifikan 
terhadap efektivitas pembelajaran daring. Selain itu, tidak ada pengaruh secara simultan 
dukungan orang tua dan media terhadap efektivitas pembelajaran daring. Nilai kontribusi yang 
diberikan oleh variabel dukungan orang tua dan media adalah 4,8%, artinya 95,2% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain.  
 

Kata kunci: E-learning; Media Pembelajaran; Pembelajaran Online; Praktikum 
 

Abstract 

The aims of this study were to determine: (1) the effect of parental support on the effectiveness 
of online learning, (2) the effect of the media on the effectiveness of online learning, and (3) the 

simultaneous effect of parental and media support on the effectiveness of online learning. This 
study uses a quantitative approach to the type of correlational research. The sample used is a 
total sample of 89 students. Testing the research hypothesis was carried out with multiple linear 

regression tests with the help of SPSS. The results of the study show that parental support has 
no significant effect on the effectiveness of online learning. Meanwhile, the media used by 
lecturers has a significant effect on the effectiveness of online learning. In addition, there is no 

simultaneous influence of parental and media support on the effectiveness of online learning. The 
value of the contribution given by the variables of parental support and the media is 4.8%, 
meaning that 95.2% is influenced by other factors. 
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Pendahuluan   

Pembelajaran daring merupakan metode belajar yang dapat diakses melalui 
media komputer atau perangkat lunak dengan jaringan internet. Media yang umumnya 
digunakan untuk pembelajaran daring di perguruan tinggi meliputi: zoom meeting, 
google meet, google classroom, youtube, microsoft team, dan whatsApp group. 
Pembelajaran daring memungkinkan belajar secara mandiri di rumah dengan materi 
yang telah disiapkan oleh dosen. 

Observasi yang dilakukan pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik 
Mesin, di masa pandemi kegiatan pembelajaran mata kuliah produktif dilakukan secara 
full daring. Permasalahannya adalah kesulitan saat melakukan kegiatan praktikum 
pemesinan karena interaksi pembelajarannya hanya dilakukan melalui media online/ 

internet. Permasalahan yang sama dipaparkan oleh (Muhamad et al., 2023) bahwa 
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penerapan pembelajaran praktik dengan menggunakan mesin frais selama masa 
pandemi berlangsung tidak efektif. Selain itu, (Sholikah et al., 2020) menyimpulkan 
bahwa kegiatan praktikum selama pandemi mayoritas tetap dilaksanakan dengan 
bentuk praktikum eksperimen menggunakan alat dan bahan yang sederhana. Kendala 
utamanya adalah pada ketersediaan alat dan bahan dan mahasiswa menganggap 
bahwa praktikum tidak efektif dilakukan melalui daring. Selain itu, sulitnya pemantauan 
perkembangan skill dan sikap saat proses pembelajaran daring menjadi masalah 
tersendiri. Untuk meminimalisir permasalahan tersebut, dosen melaksanakan 
pembelajaran praktikum secara terbatas dengan waktu pertemuan dan jumlah peserta 
yang dibatasi. Akan tetapi, pembelajaran praktikum tatap muka secara terbatas tersebut 
juga belum maksimal karena keterbatasan waktu interaksi. Masalah lain yang ditemukan 
adalah ketidaktuntasan tugas Mahasiswa secara daring. Masalah tersebut dikeluhkan 
oleh sebagian besar dosen praktikum yang mengajar full daring. Nampaknya ada 
indikasi kurangnya kontrol (pengingat) terkait tugas Mahasiswa menjadi faktor penting 
di sini. Pada pembelajaran tatap muka, biasanya dosen selalu memberikan informasi 
(pengingat) pentingnya penuntasan tugas. Berbeda halnya dengan saat pembelajaran 
daring, dimana Mahasiswa harus mencari informasi tersebut melalui media daring 
secara mandiri. 

Peran orang tua di rumah sangat mempengaruhi ketuntasan tugas mahasiswa 
pada pembelajaran daring. Hasil penelitian seperti (Utami, 2020) menyimpulkan bahwa 
peran serta orang tua sangat mendukung keberhasilan prestasi belajar anak. Peran 
orang tua perlu selalu memotivasi (pengingat) pentingnya tugas-tugas belajar untuk 
diselesaikan. Peran orang tua saat ini adalah sebagai pengganti guru/dosen saat di 
rumah. Agar selalu membimbing dan mengajarkan tugas yang diberikan dosen secara 
online. Dengan bimbingan orang tua, pembelajaran daring dapat berjalan dengan baik, 
aman dan efektif (Puspita, 2021). Beberapa penelitian telah mengindentifikasi hal 
tersebut dan hasilnya signifikan (Ambarwati, 2018). Keterlibatan orang tua memiliki 
pengaruh terhadap nilai akademik yang lebih baik. Temuan tersebut, menyarankan agar 
orang tua lebih menumbuhkan kesadaran akan pentingnya peran orang tua terhadap 
pendidikan anak (Naite, 2021). Yang menjadi masalah adalah bagaimana dengan 
Mahasiswa yang tidak tinggal bersama dengan orang tuanya, atau orang tua cuek 
terhadap aktivitas belajar anaknya. Selain itu, sangat sulit untuk mendampingi anaknya 
bagi orang tua dengan tingkat pendidikan yang sedikit lebih rendah, atau orang tua yang 
menghabiskan banyak waktu jauh dari rumah untuk bekerja (Aladrović Slovaček & 
Čosić, 2020). Untuk itu, perlu ada pendalaman mengenai fenomena ini. Melalui 
penelitian ini data disajikan. 

Selain itu, peran media sangat menentukan keberhasilan pembelajaran daring. 
Riset telah memberikan data empirik bahwa media mampu menarik perhatian peserta 
didik, memotivasi dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Media 
pembelajaran yang interaktif dapat mempengaruhi hasil belajar (Sahronih et al., 2019). 
Selain itu, dengan memanfaatkan keunggulan media pembelajaran seperti media digital 
dapat membangun strategi pengajaran yang lebih praktis untuk efektivitas pengajaran 
(Lin et al., 2017). Media yang baik adalah media yang mampu membantu peserta didik 
untuk belajar secara mandiri. Terlebih lagi pada pembelajaran daring, peran media 
sangat penting. Oleh sebab itu, data empirik disajikan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan urgensi masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui (1) pengaruh dukungan orang tua terhadap evektifitas pembelajaran daring, 
(2) pengaruh media terhadap evektifitas pembelajaran daring, dan (3) pengaruh secara 
simultan dukungan orang tua dan media terhadap evektifitas pembelajaran daring. 

Metode 

Sesuai dengan tujuan, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasional. Desain penelitian disajikan pada gambar 1. Populasi penelitian 
berjumlah 89 mahasiswa. Kerena jumlah populasi kurang dari 100 responden, maka 
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teknik pengambilan sampel menggunakan sampel total (sampel jenuh) yaitu berjumlah 
89 mahasiswa. Data diperoleh melalui angket yang telah diuji coba dan memenuhi 
validasi, hanya butir yang valid digunakan untuk menjaring data. Uji asumsi pada 
penelitian ini terdiri dari: (1) uji Normalitas; dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov 
Test. Normalitas terpenuhi jika sig p > 0.05, namun jika sig p < 0.05, maka data tidak 
berdistribusi normal; (2) uji Multikolinieritas; bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel 
independen. 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
DOT : Dukungan Orang Tua; MP : Media Pembelajaran; ePBM : Evektifitas Pembelajaran 
Daring; H : Hipotesis 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

 
Dasar pengambilan kesimpuan uji Multikolinieritas adalah jika tidak ada nilai Tolearance 
dibawah 0,10 dan nilai VIF tidak ada yang di atas 10 maka tidak terbukti adanya 
multikolinieritas yang serius; (3) uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan 
apakah model regresi memiliki homoskedastisitas atau memiliki varian yang sama atau 
tidak. Uji Heteroskedastisitas berdasarkan uji uji Glejser. Dasar pengambilan kesimpulan 
jika nilai signifikansi di atas 0,01 (sig.>0,01) maka tidak terdapat heteroskedastisitas 
dalam model regresi; dan (4) uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier terdapat korelasi antar kesalahan residual atau tidak. Uji Autokorelasi 
berdasarkan uji Runs Test. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig.>0,05) maka 
tidak terdapat gejala autokorelasi. 
Untuk pengujian hipotesis penelitian dilakukan uji regresi linier berganda dengan taraf 
signifikasnsi α adalah 0,05. Hipotesis penelitian dinyatakan sebagai berikut : 
H1 : ada pengaruh yang signifikan variabel DOT terhadap ePBM 
H2 : ada pengaruh yang signifikan variabel MP terhadap ePBM 
H3 : ada pengaruh yang signifikan secara simultan variabel DOT dan MP terhadap  
              ePBM 
 

Acuan pengambilan kesimpulan adalah jika signifikansi p < 0,05, maka H0 ditolak, yang 

berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan, namun jika signifikansi p > 0,05, maka H0 

diterima, yang berarti bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
Pemaparan hasil penelitian meliputi sajian hasil analisis data yang berupa hasil uji 
asumsi klasik dan hasil uji hipotesis. Hasil uji asumsi klasik meliputi hasil uji Normalitas, 
Multikolinieritas, Heteroskedastisitas dan Autokorelasi. 

 
Hasil Uji Normalitas 
Data hasil uji Normalitas, disajikan dalam tabel 1 berikut. Berdasarkan tabel 1, diketahui 
nilai signifikansi p variabel DOT, MP dan ePBM masing-masing adalah 0.307; 0.591; 
dan 0.091 lebih besar dari 0.05 (p>0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
sebaran skor pada ketiga variabel terdistribusi mengikuti kurva normal. 

DOT 

MP 

ePBM 

H1 

H2 

H3 
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DOT MP ePBM 

N 89 89 89 
Kolmogorov-Smirnov Z .967 .772 1.244 
Asymp. Sig. (2-tailed) .307 .591 .091 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 
Data hasil uji Multikolinieritas, disajikan dalam tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

DOT .996 1.004 

MP .996 1.004 

 
Berdasarkan pada nilai Collinearity Statistics pada tabel 2, diketahui bahwa tidak ada 
nilai Tolearance dibawah 0.10; begitu pula dengan nilai VIF tidak ada yang di atas 10. 
Dengan demikian, tidak terbukti adanya multikolinieritas yang serius. 
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Data hasil uji Heteroskedastisitas, disajikan dalam tabel 3 berikut. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Beta 

1 
(Constant) 

 -
1.252 

.214 

DOT .132 1.263 .210 
MP .207 1.977 .051 

 
Berdasarkan tabel 3, hasil tampilan luaran menunjukkan variabel DOT dan MP memiliki 
nilai signifikansi 0.210 dan 0.051 yang kesemuanya di atas 0.01. Berarti tidak terdapat 
heteroskedastisitas dalam model ini. 
 

Hasil Uji Autokorelasi 
Data hasil uji Autokorelasi, disajikan dalam tabel 3 berikut. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 
 Unstandardiz

ed Residual 

Test Valuea -1.00412 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 

.601 
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Hasil uji Autokorelasi pada tabel 4, menunjukkan nilai test -1.00412 dengan probabilitas 
0.601. Dengan demikian, nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 (0.601>0.05), artinya 
tidak terdapat gejala autokorelasi. 
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah disajikan pada tabel 1, tabel 2, tabel 3, 
dan tabel 4, disimpulkan bahwa semua uji asumsi telah terpenuhi, sehingga dapat 
dilanjutkan pada uji hipotesis. 
 

Hasil Uji Hipotesis 
Hasil uji Hipotesis H1 dan H2 disajikan dalam tabel 5 berikut. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis H1 dan H2 

Model t Sig. 

1 
(Constant) 4.475 .000 
DOT -.135 .893 
MP 2.068 .042 

 
Berdasarkan tabel 1, nilai signifikansi variabel DOT adalah 0.893>0.05, artinya variabel 
DOT tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel ePBM. Sedangkan nilai signifikansi 
variabel MP adalah 0.042<0.05, artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
variabel MP terhadap variabel ePBM. 
Hasil uji Hipotesis H3 (secara simultan) disajikan dalam tabel 6 berikut. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis H3 dengan ANOVA 

ANOVA 
Model Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 103.416 2 51.708 2.171 .120 
Residual 2048.382 86 23.818   
Total 2151.798 88    

 
Berdasarkan tabel 6, diperoleh nilai F sebesar 2.171 dengan signifikansi 0.120. Oleh 
karena signifikansinya lebih besar dari 0.05 (0.120>0.05), disimpulkan tidak ada 
pengaruh secara simultan. Dengan kata lain, tidak ada pengaruh yang signifikan variabel 
DOT dan MP secara simultan (bersama-sama) terhadap ePBM. 
Berdasarkan hasil uji Hipotesis H1, H2, dan H3 diketahui bahwa hanya hipotesis H2 
diterima atau hanya ada pengaruh pada variabel MP terhadap ePBM. Untuk melihat 
kontribusi preditor DOT dan MP terhadap ePBM dilanjutkan dengan melihat nilai R 
Square yang disajikan dalam tabel 7 berikut. 
 

Tabel 7. Kontribusi Preditor DOT dan MP terhadap ePBM 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .219a .048 .026 4.88041 

 
Hasil analisis pada tabel 7, menunjukkan bahwa besarnya R Square sebesar 0.048, 
yang artinya 4,8% variasi ePBM dapat dijelaskan oleh variasi variabel DOT dan MP. 
Sedangkan sisanya (95,2%) dijelaskan oleh variasi lain. 
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Pembahasan 
Temuan dalam penelitian ini memberikan bukti empirik bahwa dukungan orang tua 

tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran daring. Sedangkan 
media yang digunakan dosen berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas 
pembelajaran daring. Selain itu, tidak ada pengaruh secara simultan dukungan orang 
tua dan media terhadap efektivitas pembelajaran. 

Beberapa penelitian lain telah melakukan studi yang sama tentang pengaruh 
dukungan orang tua terhadap hasil belajar peserta didik dan hasilnya mereka 
menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan. Menurut (Supriyadi, 2020), bahwa 
terdapat pengaruh dukungan orang tua pada pembelajaran jarak jauh terhadap prestasi 
belajar. Penelitian lain seperti (Khajehpour & Ghazvini, 2011), memberikan simpulan 
bahwa keterlibatan orang tua memiliki pengaruh terhadap nilai atau prestasi yang lebih 
baik. Selain itu, (Gabriela et al., 2022) meyimpulkan bahwa orang tua memiliki peran 
yang signifikan dalam penguasaan kosa kata bahasa Arab melalui pembelajaran yang 
dilakukan dari rumah. Temuan-temuan tersebut cukup menguatkan bahwa orang tua 
memegang peranan penting untuk terus memantau perkembangan anak dalam belajar. 
Pembelajaran akan sukses bila antara dosen dan orang tua saling bekerjasama 
membimbing mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dosen sebagai 
perancang pembelajaran di kampus dan orang tua sebagai pengingat, motivator, dan 
evaluator anak-anak mereka saat di rumah. Terlebih lagi pada pembelajaran daring, 
peran orang tua di rumah sangat dibutuhkan. 

Meskipun hasil studi ini berbeda dari penelitian sebelumnya, dimana dukungan 
orang tua secara empirik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas 
pembelajaran daring. Diskusi terkait hasil ini bahwa (1) responden penelitian ini adalah 
mahasiswa, dimana mahasiswa memiliki kecenderungan belajar seperti orang dewasa, 
belajar mandiri dan kecenderungan mandiri dari peran orang tua mereka. Meskipun 
demikian, hal ini perlu adanya pendalaman terkait bagaimana dan seberapa intens 
keterlibatan orang tua terhadap kemandirian belajar mahasiswa pada pembelajaran 
daring, (2) pembelajaran daring mengharuskan pembelajaran di rumah melalui 
perangkat komputer dan jaringan internet, hal ini membuat orang tua banyak menemui 
kesulitan dalam mengajarkan anak-anak mereka tentang materi yang diberikan oleh 
guru/dosen (Puspita, 2021). Dalam sebuah studi menyimpulkan bahwa di awal 
pandemic Covid-19, orang tua mengalami kesulitan menyeimbangkan antara pekerjaan, 
rumah, dan tanggung jawab mengajarkan anak-anak mereka (Garbe et al., 2020). 
Kesulitan yang dialami orang tua saat pembelajaran daring mempengaruhi intensitas 
keterlibatan orang tua. Studi ini menginstruksikan bahwa orang tua harus selalu siap 
mendukung anak-anak mereka mencapai tujuan pembelajaran. Orang tua harus 
memiliki strategi yang baik dan dukungan finansial yang cukup untuk mendukung anak-
anak mereka dalam pembalajaran daring. Menurut (Apriyanti, 2021), beberapa orang 
tua tidak membimbing anaknya dalam pembelajaran daring karena terdapat delapan 
kendala yang dihadapi orang tua, diantaranya adalah orang tua tidak mampu 
berkonsentrasi membimbing anak dalam belajar, anak tidak fokus pada pendidikannya, 
anak bosan, anak tidak mau belajar, anak ingin menonton televisi atau bermain game, 
anak minta sekolah, anak tidak bisa melakukan pembelajaran online, dan anak-anak 
memiliki keterbatasan pemahaman terkait materi. 

Hal yang menarik dalam penelitian ini adalah media mempengaruhi secara 
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran daring. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
media pembelajaran memegang peranan sangat penting dalam pembelajaran daring. 
Bagaimana tidak? Dalam pembelajaran daring, mahasiswa dituntut untuk mandiri 
mengakses informasi. Media yang digunakan dosen harus menarik, jelas dan mudah 
dimengerti. Bila tidak, mereka akan kebingungan dalam memahami setiap informasi 
yang disampaikan secara daring. Hal ini dapat menyebabkan mereka kehilangan 
informasi penting tentang tugas belajar, dan mempengaruhi hasil pembelajarannya. 
Inilah yang menyebabkan keluhan dosen bahwa tugas-tugas belajar mahasiswanya 
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tidak maksimal saat pembelajaran daring. Oleh sebab itu, media pembelajaran perlu 
dikembangkan dengan baik sebelum pembelajaran daring dimulai. Media pembelajaran 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima dan melalui 
media pembelajaran juga dapat membantu mahasiswa untuk menjelaskan sesuatu yang 
disampaikan oleh dosen (Tafonao, 2018). Oleh sebab itu, media sebagai bagian integral 
pembelajaran perlu mendapatkan perhatian para guru/dosen. Hadirnya media dalam 
proses pembelajaran sangat membantu peserta didik lebih memahami hal yang 
dipelajari (Miftah, 2013). 

Selain itu, hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa dukungan orang tua 
dan media secara simultan tidak signifikan terhadap efektivitas pembelajaran daring. 
Jika melihat nilai kontribusi yang diberikan oleh kedua variabel tersebut adalah 4,8% 
artinya kontribusinya relatif kecil. Koefisien determinasi yang diperoleh menunjukkan 
bahwa variabel prediktor dukungan orang tua memiliki diterminan yang lebih tinggi 
daripada variabel media. Dengan kata lain bahwa ada faktor lain yang memberikan 
pengaruh lebih besar terhadap efektivitas pembelajaran daring. Beberapa penelitian 
telah mengidentifikasi faktor-faktor penyumbang efektifitas pembelajaran daring seperti 
karakteristik peserta didik, manfaat yang dirasakan oleh peserta didik, konten, desain 
pembelajaran, kemudahan penggunaan, dan kemampuan pengajar (Pham et al., 2021). 
Penelitian lain mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran 
daring seperti kesiapan siswa, kesiapan orang tua, dan kesiapan fasilitas internet, 
motivasi belajar, latar belakang pendidikan, kemudahan aplikasi, psikologi pengguna, 
dan fasilitas pendukung pembelajaran (Ramadiani et al., 2020). Penelitian lainnya juga 
menambahkan faktor yang ada hubungan positif dengan kualitas pembelajaran daring 
yaitu: dukungan administratif, karakteristik instruktur, karakteristik peserta didik, 
dukungan sosial, dan dukungan teknis (Elumalai et al., 2019). 

Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan bukti empirik bahwa dukungan orang tua tidak berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas pembelajaran daring. Sedangkan media yang digunakan 

dosen berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas pembelajaran daring. Selain 

itu, tidak ada pengaruh secara simultan dukungan orang tua dan media terhadap 

efektivitas pembelajaran daring. Nilai kontribusi yang diberikan oleh variabel dukungan 

orang tua dan media adalah 4,8%, artinya 95,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Beberapa penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas 

pembelajaran daring seperti karakteristik peserta didik, desain pembelajaran, 

kemampuan pengajar, kesiapan siswa, kesiapan orang tua, kesiapan fasilitas internet, 

motivasi belajar, latar belakang pendidikan, kemudahan aplikasi, dan psikologi 

pengguna. 
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